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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transaksi digital banking terhadap fee based
income di sektor perbankan. Dalam era transformasi digital, perbankan menghadapi tantangan untuk
beradaptasi dengan inovasi teknologi yang dapat meningkatkan pendapatan berbasis biaya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi di beberapa bank yang menerapkan layanan digital banking. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transaksi digital banking secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan fee based income, dengan faktor-faktor seperti jumlah transaksi dan kepuasan nasabah
menjadi kunci utama. Prospek penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan lebih lanjut dalam
layanan digital banking dapat meningkatkan daya saing bank serta memberikan nilai tambah bagi nasabah.
Kata Kunci: digital banking, fee based income, sektor perbankan.

Abstract

This study aims to analyze the influence of digital banking transactions on fee-based income in
the banking sector. In the era of digital transformation, banks face the challenge of adapting to
technological innovations that can increase cost-based revenue. The method used in this study is a
qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews and observations at
several banks that implement digital banking services. The results show that digital banking transactions
significantly contribute to the increase in fee-based income, with factors such as the number of
transactions and customer satisfaction being the main keys. The prospects of this study show that further
development in digital banking services can increase the competitiveness of banks and provide added
value for customers.
Keywords: digital banking, fee-based income, banking sector.

PENDAHULUAN digital, belum ada pemahaman yang

Dalam era digital yang semakin berkembang,
transaksi digital banking telah menjadi salah
satu pilar utama dalam industri perbankan.
Perubahan perilaku konsumen yang beralih
dari  transaksi konvensional ke digital
memunculkan tantangan dan peluang baru
bagi bank. Fee based income, yang
merupakan pendapatan yang diperoleh dari
layanan non-

bunga, menjadi semakin penting sebagai
sumber pendapatan alternatif bagi bank
(Asnah et al, 2024). Namun, meskipun
banyak bank telah mengadopsi teknologi

mendalam mengenai bagaimana transaksi
digital banking mempengaruhi fee based
income secara signifikan.

Masalah ini perlu diteliti karena pemahaman
yang lebih baik tentang hubungan antara
transaksi digital banking dan fee based
income dapat memberikan wawasan strategis
bagi pengelolaan bank. Penelitian ini juga
memiliki signifikansi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam  bidang
manajemen perbankan dan keuangan (Isma &
Hartiningtyas, 2022). Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang
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mempengaruhi fee based income melalui
transaksi digital, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kebijakan dan
strategi pemasaran bank.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas topik terkait, seperti pengaruh
inovasi teknologi terhadap kinerja keuangan
bank dan dampak digitalisasi terhadap
perilaku  nasabah. Namun, banyak dari
penelitian  tersebut tidak secara spesifik
mengeksplorasi hubungan langsung antara
transaksi digital banking dan fee based
income (Ferli et al, 2022). Hal ini
menunjukkan adanya ruang kosong dalam
kajian yang perlu diisi oleh penelitian ini.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru (novelty)
dalam literatur yang ada.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis  pengaruh  transaksi  digital
banking terhadap fee based income di sektor
perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  pendapatan berbasis biaya
dan memberikan rekomendasi strategis bagi
bank dalam meningkatkan kinerja keuangan
mereka melalui layanan digital (Haryanto &
Septiawan,  2024).  Dengan  demikian,
pendahuluan ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai pentingnya penelitian
ini serta alasan di balik pemilihan topik
tersebut. Melalui pendekatan kualitatif yang
mendalam, diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi
pengembangan  sektor  perbankan  di
Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN

HIPOTESIS
I. Perbankan Digital

Digital banking merujuk pada layanan
perbankan yang memanfaatkan teknologi
digital untuk memberikan kemudahan kepada
nasabah dalam melakukan transaksi. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), layanan ini
memungkinkan nasabah untuk melakukan
berbagai aktivitas perbankan secara mandiri

melalui platform digital, seperti pembukaan
rekening, transfer, dan pembayaran, tanpa
harus mengunjungi bank secara fisik i(Isma &
Hartiningtyas, 2022)s.

Manfaat Digital Banking:

) Efisiensi Bisnis: Proses yang lebih
cepat dan interaksi yang lebih baik
dengan nasabah.

2) Penghematan  Biaya:  Mengurangi
kebutuhan tenaga kerja manual
melalui otomatisasi.

3) Keamanan  yang  Ditingkatkan:
Penggunaan teknologi untuk
melindungi  data  nasabah  dari
ancaman siber.

2. Penghasilan Berbasis Biaya

Fee based income adalah pendapatan
yang diperoleh bank dari layanan non-bunga,
seperti biaya transaksi dan layanan nasabah
lainnya (Lestari et al., 2024). Peningkatan
penggunaan digital banking diharapkan dapat
meningkatkan  fee-based income  bank,
terutama dengan meningkatnya volume
transaksi digital selama pandemi COVID-
1934. Faktor yang Mempengaruhi Fee Based

Income:

I) Volume Transaksi: Semakin banyak
transaksi  digital, semakin tinggi
potensi fee-based income.

2) Kepuasan Nasabah: Layanan yang
cepat dan efisien dapat meningkatkan
loyalitas nasabah dan mendorong
lebih banyak transaksi.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas,
hipotesis penelitian yang disusun adalah
sebagai berikut: Hi: Terdapat pengaruh
positif antara jumlah transaksi digital banking
terhadap peningkatan fee based income di
sektor perbankan. Ha: Terdapat perbedaan
signifikan dalam kinerja keuangan bank
sebelum dan setelah implementasi produk
digital banking, yang dapat dilihat dari
indikator seperti Return on Asset (ROA) dan
Net Interest
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Margin (NIM)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipatif. Peneliti
akan melakukan wawancara dengan manajer
dan staf bank yang terlibat dalam layanan
digital banking  untuk = mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai
strategi dan praktik yang diterapkan dalam
meningkatkan fee based income. Selain itu,
observasi akan dilakukan di beberapa cabang
bank untuk melihat langsung interaksi antara
nasabah dan layanan digital yang disediakan.
Data yang diperoleh akan  dianalisis
menggunakan  analisis  tematik  untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara
transaksi digital banking dan fee based
income. Dengan pendekatan ini, penelitian
bertujuan  untuk  menggali  perspektif
subjektif dari para pelaku industri serta
memahami dinamika yang mempengaruhi
pendapatan  berbasis  biaya di  sektor
perbankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
transaksi digital banking secara signifikan
mempengaruhi fee based income di sektor
perbankan. Dari analisis data yang dilakukan
terhadap 10 bank yang menerapkan layanan
digital banking, ditemukan bahwa terdapat
kenaikan rata-rata fee based income sebesar
15% dalam periode satu tahun setelah
implementasi layanan digital. Kenaikan ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital
dalam perbankan tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memperluas
potensi pendapatan bank (Maharany et al.,
2023) .

Wawancara  dengan  manajer  bank
mengungkapkan bahwa fitur-fitur seperti
pembayaran tagihan dan transfer antarbank
secara online menjadi layanan yang paling
banyak digunakan oleh nasabah,

berkontribusi besar terhadap peningkatan
pendapatan berbasis biaya (Monika et al.,
2022). Dalam konteks ini, penting untuk
menyoroti bahwa pengalaman pengguna (user
experience) memainkan peranan kunci dalam
menarik nasabah untuk menggunakan layanan
digital. Sebuah survei yang dilakukan oleh
Populix pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa 75% responden memilih aplikasi bank
digital karena kemudahan dan kepraktisannya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa semakin banyak
nasabah yang beralih ke platform digital,
semakin tinggi potensi fee based income yang
dapat diperoleh bank (Rahmi et al., 2024).
Dengan kata lain, kualitas layanan digital yang
baik dapat mendorong penggunaan lebih
lanjut dan meningkatkan loyalitas nasabah.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa inovasi
dalam layanan perbankan digital dapat
berkontribusi pada peningkatan pendapatan
non-bunga.

Penelitian oleh Awan dan Ghafoor (2019)
menegaskan bahwa adopsi teknologi digital
dalam perbankan berbanding lurus dengan
peningkatan fee based income, mendukung
hasil penelitian ini. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya strategi
pengembangan layanan digital banking untuk
meningkatkan pendapatan berbasis biaya.
Namun, penelitian ini  tidak  tanpa
keterbatasan (Muhammad Ferdy Firmansyah
& Axel Giovanni, 2023).

Fokus pada 10 bank tertentu mungkin
tidak mencakup keseluruhan dinamika sektor
perbankan di Indonesia. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian lebih lanjut
mencakup lebih banyak bank dan periode
waktu yang lebih panjang untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh transaksi digital banking terhadap
fee based income di sektor perbankan secara
keseluruhan (Nurzaqiah et al., 2024).

Interpretasi Temuan Penelitian
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Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
banyak nasabah yang beralih ke layanan
digital, semakin tinggi pula potensi fee based
income yang dapat diperoleh bank (Pranata &
Dewi, 2023). Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa adopsi teknologi dalam
layanan perbankan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas basis
nasabah.

Dalam  konteks ini, penggunaan
layanan digital seperti mobile banking dan
internet banking tidak hanya memudahkan
transaksi  bagi  nasabah, tetapi juga
memungkinkan bank untuk mengurangi biaya
operasional yang terkait dengan layanan
konvensional. Penelitian oleh Awan da n
Ghafoor (2019) juga menemukan bahwa
penggunaan  layanan  digital  banking
berbanding lurus  dengan  peningkatan
pendapatan non-bunga, yang mendukung
hasil penelitian ini. Lebih lanjut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur
tertentu dalam layanan digital banking, seperti
pembayaran tagihan dan transfer antarbank,
menjadi sangat populer di kalangan nasabah
(Purwanto & Perkasa, 2024).

Popularitas fitur-fitur ini tidak hanya
meningkatkan volume transaksi tetapi juga
meningkatkan kepuasan nasabah (Rahmi et
al., 2024) . Dengan demikian, bank yang
mampu menawarkan pengalaman pengguna
yang lebih baik melalui antarmuka yang
intuitif dan responsif akan lebih mungkin
menarik lebih  banyak nasabah untuk
menggunakan layanan digital mereka. Hal ini
menciptakan  siklus  positif ~di  mana
peningkatan penggunaan layanan digital
berkontribusi pada pertumbuhan fee based
income. Implikasi dari temuan ini sangat
signifikan ~ bagi  strategi  bisnis  bank
(Ramadhan et al., 2024).

Bank perlu  berinvestasi  dalam
pengembangan dan pemasaran layanan digital
untuk menarik lebih banyak pengguna. Selain
itu, penting bagi bank untuk terus memantau
tren dan preferensi nasabah agar dapat
menyesuaikan  penawaran mereka sesual

dengan kebutuhan pasar (Saputra & Mahyuni,
2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa inovasi dalam layanan perbankan
digital ~ dapat memberikan  keunggulan
kompetitif yang signifikan, sehingga bank
harus tetap proaktif dalam mengembangkan
fitur-fitur baru dan meningkatkan kualitas
layanan.

Namun, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan, seperti fokus pada bank-bank
tertentu dan periode waktu yang relatif
singkat (Simamora & Waspada, 2023). Oleh
karena itu, disarankan agar penelitian lebih
lanjut mencakup lebih banyak bank dan
periode waktu yang lebih panjang untuk
mendapatkan ~ gambaran  yang  lebih
komprehensif mengenai pengaruh transaksi
digital banking terhadap fee based income di
sektor  perbankan  secara  keseluruhan.
Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi hubungan ini, seperti tingkat
keamanan dan kemudahan akses dalam
menggunakan  layanan  digital  banking
(Siregar, 2022).

Hubungan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi-
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam perbankan tidak hanya
meningkatkan  aksesibilitas  tetapi  juga
menciptakan peluang baru untuk pendapatan.
Misalnya, penelitian oleh Kharisma (2020)
menyoroti pentingnya inovasi dalam layanan
digital untuk menarik lebih banyak nasabah
dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang
pada akhirnya berdampak positif pada fee
based income.

Temuan ini menunjukkan bahwa bank
yang berinvestasi dalam teknologi digital
dapat memperluas basis nasabah dan
meningkatkan interaksi dengan mereka,
sechingga menciptakan peluang pendapatan
baru. Lebih lanjut, penelitian oleh Dwi
Setyaningrat et al. (2022) juga mendukung
hasil ini dengan menunjukkan bahwa
digitalisasi perbankan dapat meningkatkan
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inklusi keuangan dan mempermudah akses
nasabah terhadap berbagai produk layanan
keuangan.

Dalam konteks ini, digital banking
tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi
tetapl juga sebagai platform untuk edukasi
nasabah mengenai produk dan layanan yang
ditawarkan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menemukan bahwa fiturfitur
tertentu dalam layanan digital banking, seperti
pembayaran tagihan dan transfer antarbank,
menjadi sangat populer di kalangan nasabah
(Surachim et al., 2021). Selain itu, hasil
penelitian ini melengkapi literatur yang ada
dengan menegaskan bahwa keberhasilan
digitalisasi tidak hanya bergantung pada
teknologi itu sendiri, tetapi juga pada
bagaimana bank mengelola pengalaman
pengguna.

Penelitian oleh Awan dan Ghafoor
(2019) menunjukkan bahwa pengalaman
pengguna yang baik berkontribusi pada
peningkatan penggunaan layanan digital, yang
pada gilirannya berdampak positif pada
pendapatan non-bunga. Oleh karena itu, bank
perlu fokus pada pengembangan antarmuka
yang intuitif dan responsif untuk menarik
lebih banyak nasabah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan  kontribusi  penting  bagi
pemahaman  tentang hubungan antara
digitalisasi dan pendapatan berbasis biaya di
sektor perbankan. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya strategi
digitalisasi yang terintegrasi dan berorientasi
pada nasabah untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang dalam industri perbankan
yang semakin kompetitif (Yeremia Krisna
Trihardianto & Nenik Diah Hartanti, 2022).

Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari  hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bank perlu terus
mengembangkan  dan  mempromosikan
layanan digital banking untuk meningkatkan
fee based income (Asnah et al, 2024).

Dengan semakin banyaknya nasabah yang

beralih ke layanan digital, bank memiliki
peluang untuk meningkatkan pendapatan
non-bunga melalui berbagai fitur yang
ditawarkan. Oleh karena itu, penting bagi
bank untuk melakukan analisis lebih
mendalam mengenai preferensi nasabah
terthadap fitur-fitur layanan digital agar dapat
mengoptimalkan penawaran mereka
(Muhammad Ferdy Firmansyah & Axel
Giovanni, 2023) .

Misalnya, fitur pembayaran tagihan dan
transfer antarbank yang telah terbukti populer
di kalangan nasabah harus terus diperbaiki
dan dipromosikan untuk menarik lebih
banyak pengguna (Lestari et al., 2024). Selain
itu, bank juga disarankan untuk berinvestasi
dalam teknologi yang dapat meningkatkan
pengalaman pengguna, seperti antarmuka
yang lebih intuitif dan layanan pelanggan
berbasis AL Dengan memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada nasabah,
bank tidak hanya dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan tetapi juga mendorong
penggunaan layanan digital yang lebih luas
(Maharany et al., 2023).

Penelitian  sebelumnya menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna yang positif
berkontribusi pada peningkatan loyalitas
nasabah, yang pada gilirannya berdampak
positif pada fee based income (Monika et al.,
2022) . Oleh karena itu, strategi pemasaran
dan pengembangan produk harus selaras
dengan kebutuhan dan harapan nasabah.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti fokus pada bank-bank tertentu dan
periode waktu yang relatif singkat.

Hal ini berarti bahwa temuan tidak
sepenuhnya mencerminkan seluruh dinamika
sektor perbankan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari transaksi digital banking
terthadap fee based income di berbagai jenis
bank dan konteks regional lainnya (Purwanto
& Perkasa, 2024). Dengan memperluas
cakupan  penelitian,  diharapkan  dapat
ditemukan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi ~ hubungan  ini,  serta
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memberikan wawasan yang lebih
komprehensif bagi pengambil keputusan di
sektor perbankan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan indikasi kuat bahwa digitalisasi
dalam perbankan adalah langkah strategis
yang harus diambil oleh bank untuk tetap
kompetitif. Dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital, kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
memenuhi kebutuhan nasabah akan menjadi
kunci keberhasilan jangka panjang bagi
institusi keuangan (Rahmi et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
transaksi digital banking memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap fee based
income di sektor perbankan. Hasil analisis
data dari 10 bank yang menerapkan layanan
digital banking mengindikasikan adanya
kenaikan rata-rata fee based income sebesar
15% dalam satu tahun setelah implementasi
layanan  tersebut.  Fitur-fitur ~ seperti
pembayaran tagihan dan transfer antarbank
terbukti menjadi layanan yang paling banyak
digunakan, berkontribusi besar terhadap
peningkatan pendapatan berbasis biaya.

Temuan ini sejalan dengan teori dan
penelitian  terdahulu  yang menekankan
pentingnya inovasi dalam layanan digital
untuk menarik lebih banyak nasabah dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh
karena itu, bank perlu terus mengembangkan
dan mempromosikan layanan digital banking,
serta melakukan analisis mendalam mengenai
preferensi nasabah untuk mengoptimalkan
penawaran mereka. Namun, penelitian ini
juga memiliki keterbatasan, termasuk fokus
pada bank-bank tertentu dan periode waktu
yang relatif singkat. Peneclitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari transaksi digital banking
terhadap fee based income di berbagai jenis
bank dan konteks regional lainnya. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa digitalisasi adalah langkah strategis

yang harus diambil oleh bank untuk tetap
kompetitif dan relevan di era keuangan yang
semakin terhubung secara digital.
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